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1.1 Identifikasi Masalah
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Salah satu otoritas pada NKRI, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bertanggung
jawab untuk memastikan keberhasilan komitmen pembangunan berkelanjutan ini

melalui program keuangan berkelanjutan (sustainable financing). Menurut Abubakar



& Tri Handayani (2019), dengan diperkenalkannya keuangan berkelanjutan di era ini,
banyak inovasi dan peningkatan layanan kepada pelanggan untuk memastikan

profitabilitas yang lebih tinggi.

Sustainability finance atau keuangan berkelanjutan melibatkan organisasi

moneter misalnya, bank yang sekarang dipaksa untuk mengambil bagian yang

prinsip inti pembangunan berkelanjutan: ThKlusi keuangan (Financial Inclusion) di
tingkat ekonomi, tanggung jawab sosial (Coorporate Social Responsibility) di tingkat

sosial, maupun perbankan hijau (Green Banking) di tingkat lingkungan.

Inklusi keuangan yaitu salah satu komponen penggabungan pembangunan

yang mengarah pada perbaikan. ADB, (2014); wordbank, (2014) dan OECD, (2014)



mengklarifikasi pentingnya pembangunan komprehensif yang mengacu pada nilai dan
pembuatan kebebasan yang setara untuk semua bagian kehidupan, terutama dalam hal
keuangan menuju bantuan pemerintah daerah yang layak dan mengurangi kemiskinan.
Penggabungan moneter pertama kali dipresentasikan melalui Pioneers Highest point di

Los Cabos Mexico pada tahun 2012, G20 melalui pengiriman Sistem Pembelajaran
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Beberapa program inklusi Ked oordinasi fintech seperti ATM, e-
cash, telkomselcash dan akuisisi kredit (Framework dan Di, n.d.)). Iklusi keuangan dan
fintech kewalahan oleh kegiatan bisnis pembayaran sebesar 43% dan kredit 17%,

sisanya sebagai agregator, crowdfunding, pengaturan akuntansi individu, pendaratan



dan lain-lain (Hadad dan Ph, 2017). Menjadi hal yang menarik untuk diteliti mengingat

bahwa inklusi keuangan adalah area utama dalam soliditas finansial.

Ekowati dan dkk (2014) mengatakan kewajiban sosial perusahaan yang biasa
disebut Corporate Social Responsibility yaitu jenis organisasi yang peduli terhadap

masyarakat. Perusahaan ini menyajikan cara bahwa meskipun tujuan prinsipnya yaitu
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sosial perusahaan telah menjadi ciri khas perusahaan di Indonesia. Prinsip yang lebih
ketat dalam pelaksanaan kewajiban sosial perusahaan di Indonesia tertuang dalam

undang-undang nomor 47 tahun 2012 tentang Kewajiban Sosial dan Ekologis

Perusahaan Risiko Terbatas, pasal 7 yang menyatakan bahwa organisasi yang tidak



melakukan kewajiban sosial dan alam akan ada sanksi sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Green banking adalah bank yang pelaksanaan fungsinya tidak berbahaya bagi
ekosistem (Bai, 2011) dan mempertimbangkan sudut pandang keamanan ekologis

dalam mempertahankan bisnisnya (Bihari, 2011). Dengan mempertimbangkan
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Technology Banking kepada nasabah “existing dan calon nasabah, sekaligus
memperkuat peran bank untuk menjadi corporate citizen yang bertanggung jawab atas
pembangunan berkelanjutan. Dimasukkannya bank dalam pengaturan detail yang

mempertimbangkan green financial sebenarnya akan ingin lebih mengembangkan



posisi bank sehingga dapat mengikuti potensi dan menarik klien baru yang dapat

menambah bank di kemudian hari (Lymperopoulos, et. al., 2012) .

Ketiga aspek tersebut dikemas dalam masing-masing laporan keberlanjutan
atau Sustainability Report. John Elkington menggambarkan Suistainability Report

sebagai cara untuk menangani pelaksanaan organisasi di bidang ekologi, sosial, dan
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negara asal. Bank asing dapat didirikan da erja sebagai bank setelah mendapatkan
izin untuk beroperasi dari Kemenkeu dan dapat dioperasikan pengusaha asing.
Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bank asing yang terdaftar di Indonesia

yang memiliki ketersediaan serta kelengkapan laporan tahunan lengkap dari periode

2013 hingga 2019 terdapat sepuluh Bank Asing yaitu, Standard Chartered Bank,



Citibank N.A, Bangkok Bank Pcl, JP. Morgan Chase Bank, Bank Of America, Bank Of
China Limited, Deutsche Bank Ag, NA, The Hongkong & Shanghai B.C, LTD, The
Bank Of Tokyo-Mitsubishi UFJ LTD, dan Maybank Indonesia. Melalui pengungkapan
Sustainability Report, perbankan dapat melakukan pembangunan berkelanjutan secara

transparan, terukur dan dapat dipertanggungjawabkan.
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keuangan berkelanjutan Bank Asing di Indonesia?

2. Bagaimana kontribusi  Corporate Social Responsibility dalam

mengimplementasikan keuangan berkelanjutan Bank Asing di Indonesia?



3. Bagaimana kontribusi Green Banking dalam mengimplementasikan

keuangan berkelanjutan Bank Asing di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk  menganalisi Thrst i i Inclusion  dalam

Indonesia.

bility dalam

Indonesia.



